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ABSTRAK 

 

Bina Ramadani, 1702030041. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis HOST Pada Materi Relasi dan Fungsi. Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah dalam proses 

pembelajaran guru sudah memanfaatkan buku paket dan menggunakan LKPD 

dari  internet. Namun guru belum membuat LKPD secara mandiri yang berbasis 

HOTS. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan  adalah dengan 

mengembangkan LKPD yang dapat menunjang  pengetahuan peserta didik dan 

dirancang agar dapat  berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan  masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga peneliti berinisiatif untuk mengembangkan LKPD 

berbasis HOTS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD 

berbasis HOTS dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD 

berbasis HOTS yang  dikembangkan. Jenis penelitian ini  adalah penelitian dan 

pengembangan yang mengacu pada model ADDIE. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan angket peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) kelayakan LKPD berbasis HOTS yang dinilai 

oleh ahli media berada  pada kategori sangat layak (86,6%), ahli materi juga 

berada pada kategori layak (83%), (2) tanggapan peserta didik terhadap LKPD 

berbasis HOTS memperoleh persentase rata-rata sebesar 82,5% termasuk dalam 

kategori sangat tertarik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis HOTS yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan belajar dalam 

proses pembelajaran. 

Kata Kunci : LKPD Berbasis HOTS, Relasi dan Fungsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia selama ini sedang gencar dalam melakukan 

perbaikan diberbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Perbaikan 

yang dilakukan dalam sektor pendidikan adalah dengan diterapkannya kurikulum 

2013. Pada kurikulum 2013, pembelajaran ditekankan berpusat pada peserta didik. 

Pada Permendikbud no. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses dikatakan bahwa 

berpusat pada peserta didik artinya pembelajaran dapat mendorong semangat 

untuk belajar, motivasi belajar, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, serta 

kemandirian diri. Perbaikan ini dilakukan bukan tanpa alasan, pemerintah sedang 

memberikan bekal pada peserta didik dengan keterampilan abad ke-21 sehingga 

peserta didik mampu bersaing di tengah masyarakat global dan tuntutan 

perubahan.  

Dalam proses perbaikan ini, banyak hal yang perlu pemerintah perhatikan, 

salah satunya adalah ketersediaan buku pedoman pembelajaran. Buku pedoman 

sangat penting dalam pembelajaran karena digunakan sebagai referensi materi 

pembelajaran oleh peserta didik. Pemerintah sendiri telah menyediakan buku 

pedoman yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan telah didistribusikan ke 

sekolah-sekolah. Namun, karena dirasa buku yang diberikan masih kurang untuk 

mendukung pembelajaran, maka guru juga menggunakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) untuk pembelajaran.  
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media yang digunakan 

dalam pembelajaran agar meningkatkan aktivitas peserta didik selama proses 

belajar mengajar. Sedangkan menurut Widjajanti(2008) Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk belajar dalam kegiatan 

pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru, dengan guru sebagai 

fasilitatornya. Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis (dalam Salirawati, 2010) 

Dalam praktiknya, LKPD yang biasa digunakan adalah LKPD yang 

diproduksi oleh penerbit. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan didapatkan 

bahwa LKPD yang diproduksi penerbit digunakan sebagai sumber utama dalam 

proses pembelajaran karenaa dirasa lebih praktis dan lengkap dibandingkan buku 

paket. Tersedianya berbagai soal dinilai dapat melatih kemandirian belajar peserta 

didik. Akan tetapi, peserta didik masih mengalami adanya hambatan dalam 

memahami materi pelajaran meskipun sudah ada LKPD. (Adi ,2016) 

Hal tersebut dikarenakan kalimat yang digunakan kurang komunikatif 

sehingga kurang memberikan rasa penasaran terhadap materi yang dijelaskan. 

Selain itu, karena materi yang tertulis dalam LKPD sangat singkat membuat 

peserta didik kurang mengerti dengan maksud materi. Akibatnya peserta didik 

hanya menghafal materi atau rumus bukan mengerti materi atau rumus yang ada. 

Di dalam LKPD juga tidak terdapat kegiatan yang mendukung peserta didik untuk 

mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS).  
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 HOTS adalah cara berpikir yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

menghafal fakta, mengungkapkan fakta ataupun menerapkan suatu rumus. 

Thomas dan Thomas (2009, dalam Nugroho, 2019) 

Sedangkan menurut Teaching Knowledge Test Cambridge English The 

University of Cambridge  HOTS merupakan keterampikan kognitif peserta didik 

yang dapat diperoleh dari ajaran guru. Keterampilan yang dimaksudkan mencakup 

memikirkan serta membuat keputusan terkait suatu hal, menyelesaikan masalah, 

berpikir kreatif serta menentukan keuntungan maupun kerugian dari suatu hal. 

(2015, dalam Nugroho, 2019) 

Berdasarkan Taksonomi Bloom hasil revisi, kemampuan kognitif 

dibedakan menjadi 6 level, yaitu mengingat (to remember), mengerti (to 

understand), menerapkan (to apply), menganalisis (to analyze), mengevaluasi (to 

evaluate) dan mengkreasi (to create). Kemampuan berpikir tersebut dibedakan 

menjadi dua kelompok, yaitu keterampilan berpikir tingkat rendah (Lower Order 

Thinking Skills) dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills). Kemampuan berpikir tingkat rendah meliputi mengingat (C-1), memahami 

(C-2) dan menerapkan (C-3) sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

meliputi menganalisis (C-4), mengevaluasi (C-5) dan mengkreasi (C-6). Perserta 

didik perlu dibiasakan untuk memecahkan suatu masalah serta diajak untuk 

menganalisis dan mengkreasi adalah cara agar kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dapat dicapai. 2001 (Nugroho, 2019) 

Penulis sebelumnya melakukan  penelitian tentang Pengembangan LKPD 

Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi segiempat kelas VII 
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dengan harapan LKPD yang disusun dapat membantu peserta didik mengasah 

kemampuan berpikir    tingkat tinggi mereka sehingga peserta didik tidak lagi merasa 

kesulitan jika dihadapkan dengan persoalan yang membutuhkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi serta siap bersaing di tengah masyarakat global. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru Matematika 

mengungkapkan bahwa setiap tahun peserta didik mengalami kesulitan pada 

materi segiempat karena banyak keluar soal cerita berkaitan dengan segiempat. 

Oleh sebab itu, penulis memilih materi segiempat dalam penelitian ini. 

Banyak peserta didik yang masih belum dapat memahami materi pada 

pelajaran matematika disebabkan oleh ketidaktahuan mereka dari tujuan 

pembelajaran metematika tersebut. Padahal, salah satu tujuan dari belajar 

matematika adalah agar peserta didik memiliki pemahaman konsep yang 

matematis.  

Tujuan mata pelajaran matematika di sekolah tingkat dasar maupun 

menengah salah satunya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam  pemecahan  masalah. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut, 

pengajar perlu menetapkan cara mengajar yang tepat. Menurut Wardhani dalam 

Namunek (2017). 

Hal ini bisa dilakukan dengan mengetahui kondisi peserta didik yang 

diajarnya. Seorang pengajar sangat penting untuk mengetahui sampai sejauh mana 

pemahaman peserta didiknya terhadap suatu materi. Hal ini diperlukan karena 
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pemahaman suatu materi atau konsep merupakan prasyarat untuk menguasai 

materi atau konsep selanjutnya (Susanto, 2013).  

Salah satu materi yang ada pada pembelajaran matematika adalah materi 

relasi dan fungsi. Materi ini dipelajari pada jenjang sekolah menengah pertama di 

kelas VIII semester ganjil. Dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

matematika pokok bahasan relasi dan fungsi, masih sering terjadi kesalahan 

peserta didik dalam menjawab ujian diantaranya disebabkan karena peserta didik 

sulit mendefinisikan konsep relasi dan fungsi, peserta didik kurang memahami 

akan pemaknaan tahapan dan prosedur materi relasi dan fungsi, juga karena 

terkendala keterbatasan media pembelajaran di sekolah dalam bentuk software 

pembelajaran matematika interaktif khususnya pada materi relasi dan fungsi 

(Anita, 2014). 

Menjelaskan ada beberapa masalah yang dapat muncul di kelas yang akan 

mengganggu jalannya pembelajaran. Masalah tersebut dapat bersumber dari 

dalam diri siswa, guru, sarana prasarana, dan materi pembelajarannya. Contoh 

masalah-masalah tersebut adalah masih rendahnya hasil ulangan siswa, rendahnya 

minat belajar siswa, siswa bersikap pasif selama proses pembelajaran, siswa tidak 

dapat bekerjasama dengan teman sekelas, dan lain-lain. Widiasworo (2017) 

Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah peneliti lakukan di SMP 

PAB 7 Tandem Hilir Kabupaten Deli Serdang, peneliti menemukan beberapa 

masalah dalam penggunaan bahan ajar berbentuk LKPD. Pembuatan LKPD 

belum bisa diterapkan karena keterbatasan waktu dari guru mata pelajaran 

matematika untuk membuat LKPD tersebut. Pembelajaran matematika di sekolah 
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tersebut hanya berpegangan pada buku paket dan buku referensi lainnya untuk 

mendukung proses belajar mengajar. selain itu, penggunaan soal-soal berbasis 

HOTS baru sedikit diterapkan. Guru matematika hanya menyelipkan beberapa 

soal saja yang berbasis HOTS dalam pembelajarannya. Masalah lain yang 

dihadapi peserta didik yaitu peserta didik merasa sulit belajar matematika 

khususnya pokok bahasan Relasi Dan Fungsi.  

Maka berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan produk yang  layak  berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pada Materi Relasi Dan Fungsi. Sehingga, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) Pada Materi Relasi & Fungsi” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarakan uraian masalah di atas,  permasalahan yang terkait dengan 

lembar kerja peserta didik dapat diidentifikasi sebagai berikut:   

1. Guru terkendala waktu dalam pembuatan LKPD. 

2. Belum optimalnya penggunaan soal HOTS . 

3. Sebagian peserta didik sulit memahami pada saat pembelajaran Relasi Dan 

Fungsi. 

4. Peserta didik membutuhkan banyak soal latihan berbasis HOTS untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan yang dibatasi 

sebagai berikut :  
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1. Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dibatasi pada materi 

Relasi Dan Fungsi.  

2. Media yang dibuat dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika 

berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada materi Relasi Dan Fungsi ? 

2. Bagaimanakah Respon Perserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 

(LKPD) matematika berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada 

materi Relasi dan Fungsi kelas ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui keleyakan lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika 

berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada materi Relasi dan Fungsi.  

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 

(LKPD) matematika berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada materi 

Relasi dan Fungsi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat antara lain : 

1. Bagi Peserta didik 

diharapkan peserta didik dapat mengasah kemampuan berpikir dan dapat 

menambah ketertarikan dalam belajar .  

2. Bagi Guru 

Untuk masukan bagi pendidik atau guru terhadap Pengembangan LKPD 

berbasis higher order thinking skills (HOTS) pada materi yang lain dalam 

proses pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti  

Untuk menumbuhkan pengetahuan agar setelah lulus dan menjadi guru dapat 

menambah kreatifitas dalam pengembangan LKPD. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Bahan Ajar  

Bahan ajar menurut Pannen (dalam Sadjati, 2012) merupakan materi 

pelajaran yang dibuat oleh guru secara terstruktur serta digunakan selama proses 

pembelajaran. Sedangkan Sadjati (2012) mengungkapkan bahan ajar merupakan 

satu produk yang spesifik dan memiliki ciri khas. Ciri khas yang dimaksud adalah 

bahan ajar digunakan dalam pembelajaran tertentu sehingga pengguna dari bahan 

ajar ini merupakan audensi yang mengikuti pembelajaran tersebut. Spesifik 

dimaksudkan bahwa bahan ajar yang telah disusun ini memiliki tujuan untuk 

dicapai serta audiensi tertentu.  

Depdiknas (2006) mengungkapkan bahan ajar merupakan semua bentuk 

materi yang yang dibuat secara terstruktur yang selanjutnya digunakan pendidik 

ataupun instruktur dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran sehingga tercipta 

suasana untuk belajar. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar merupakan materi pembelajaran yang disusun secara khas dan spesifik 

untuk membantu ketercapaian suatu tujuan pembelajaran.  

1. Jenis Bahan Ajar  

Bahan ajar terbagi menjadi dua jenis,yaitu cetak dan noncetak(Sadjati, 2012). 

Berikut adalah jenis-jenisnya.  

a. Bahan ajar cetak seperti lembar kerja, modul serta handout.  
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b. Bahan ajar noncetak seperti overhead transparencies (OHT), video, display, 

realia, audio, bahan ajar yang dibuat dari barang sederhana.  

2. Pengembangan Bahan Ajar  

Dalam menyusun bahan ajar, guru tidak sembarangan dalam menentukan 

isinya, terdapat beberapa langkah yang harus dilalaui sebelum bahan ajar 

digunakan.  

Langkah-langkah mengembangkan bahan ajar  menurut Sadjati (2012) sebagai 

berikut.  

a. Analisis Proses   

analisis dimaksudkan untuk mengidentifikasi peserta didik yang berkaitan 

dengan kemampuan serta tingkat penguasaan peserta didik pada suatu mata 

pelajaran yang akan diberikan. Tahap ini bermanfaat untuk menentukan jenis dari 

bahan ajar yang akan dikembangkan serta mengarahkan pada rencana yang tepat 

untuk menyampaikan materi.  

b. Perancangan  

Setelah melakukan analisis dan menentukan jenis bahan ajar serta strategi 

yang digunakan, langkah selanjutnya adalah merumuskan tujuan pembelajaran, 

mengembangkan konsep mata pelajaran, serta mengembangkan garis besar dari 

rencana pembelajaran.  

c. Pengembangan  

Di tahap ini bahan ajar sudah mulai dikembangkan dengan melengkapi 

bahan yang sudah disusun dalam tahap perancangan.  

d. Evaluasi dan revisi  
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Setelah bahan ajar dikembangkan, perlu dilakukan evaluasi guna untuk 

mendapatkan tanggapan dari berbagai pihak terkait bahan ajar yang sudah 

dikembangkan. Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari bahan 

ajar tersebut. Sadjati (2012) mengungkapkan 4 cara untuk mengevaluasi bahan 

ajar, yaitu:  

1) Telaah oleh ahli materi  

Telaah oleh ahli materi artinya pengembang meminta pendapat dari rekan 

sejawat ataupun ahli materi (pakar bidang ilmu) mengenai bahan ajar berdasarkan 

segi ketepatan cakupan materi serta validitas keilmuan.  

2) Uji coba satu-satu  

Uji coba satu-satu adalah dengan meminta salah seorang peserta didik 

yang akan menjadi sasaran utama pengguna bahan ajar untuk membaca serta 

belajar menggunakan bahan ajar yang sudah dikembangkan. Selanjutnya 

pengembang mengidentifikasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik selama 

menggunakan bahan ajar serta meminta komentar peserta didik terkait bahasa, 

ilustrasi, tingkat kesukaran, tampilan, keterbacaan dari bahan ajar yang 

dikembangkan. 

3) Uji coba kelompok kecil  

Uji coba kelompok kecil adalah dengan meminta beberapa dari peserta 

didik yang menjadi sasaran utama pengguna bahan ajar untuk membaca serta 

belajar menggunakan bahan ajar. Selanjutnya pengembang mengidentifikasi 

kesulitan yang dialami oleh peserta didik selama menggunakan bahan ajar serta 
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meminta komentar peserta didik terkait bahasa, ilustrasi, tingkat kesukaran, 

tampilan, keterbacaan dari bahan ajar yang dikembangkan.  

4) Uji coba lapangan  

Uji coba lapangan ini biasanya dilakukan pada sekelompok peserta didik 

atau satu kelas. Mereka mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan bahan 

ajar yang sudah dikembangkan. Kegiatan belajar ini disesuaikan dengan 

rancangan pembelajaran yang sudah dibuat. Tujuan dari kegiatan uji coba ini 

adalah untuk mengetahui informasi terkait dengan (1) ketersesuaian capaian 

pembelajaran di kelas dengan rancangan yang disusun, (2) tanggapan peseta didik 

terhadap bahan ajar yang sudah dikembangkan, serta (3) tanggapan peserta didik 

terkait dengan proses pembelajaran yang dilalui. Setelah dilakukan evaluasi, 

selanjutnya dilakukan revisi pada bahan ajar sesuai dengan tanggapan-tanggapan 

yang sudah didapatkan dan sekiranya bahan ajar tersebut perlu diperbaiki serta 

memberikan sedikit penyesuaian pada bagian bahan ajar yang lain agar 

didapatkan bahan ajar yang utuh serta terpadu setelah dilakukan perbaikan.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) termasuk kedalam jenis bahan ajar 

cetak. Widjajanti (2008) menyampaikan bahwa LKPD adalah salah satu sarana 

untuk belajar dalam kegiatan pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru, 

dengan guru sebagai fasilitatornya. Sejalan dengan itu, Akhyar dan Mustain 

(dalam Adi, 2016) mengatakan bahwa LKPD adalah suatu materi ajar yang sudah 

diketahui peserta didik sehingga diharapkan LKPD dapat membantu peserta didik 

untuk mempelajari materi tersebut.  
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Sedangkan Soekamto (2010, dalam Adi, 2016) LKPD berisi pedoman 

melakukan kegiatan yang disajikan secara lembaran serta ditujukan untuk peserta 

didik agar mempermudah peserta didik dalam memperoleh pengetahuan serta 

keterampilan yang perlu dikuasai. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa LKPD merupakan salah satu sarana untuk belajaran yang 

berupa lembaranlembaran dimana lembaran tersebut berisi materi ajar yang 

betujuan untuk memberikan pengetahuan serta keterampilan yang berkaitan 

dengan materi.  

Prastowo (2014) mengungkapkan empat langkah dalam mengembangkan LKPD. 

Empat langkah tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Menentukan tujuan pembelajaran  

Menentukan tujuan pembelajaran ini mengacu pada standar kompetensi 

serta kompetensi dasar yang sudah ada. Setelah mengetahui standar kompetensi 

dan kompetensi dasarnya, disusun tujuan dari pembelajaran yang akan diperoleh. 

Selanjutnya adalah menetapkan desain LKPD berdasarkan tujuan pembelajaran. 

Dalam menetapkan desain yang perlu diperhatikan adalah ukuran baik ukuran 

huruf maupun kertas, pemberian nomor pada halaman, kepadatan halaman, serta 

kejelasan. 

2. Mengumpulkan materi  

Mengumpulkan materi pada tahap ini dimaksudkan untuk menentukan 

pokok-pokok apa saja pada materi tersebut yang akan dituliskan pada LKPD serta 

kegiatan atau tugas seperti apa yang akan dituangkan pada LKPD. Pengembang 

juga perlu memperhatikan materi serta kegiatan atau tugas yang dipilih sejalan 
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dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Selain itu, agar peserta didik 

lebih paham perlu diberikan ilustrasi yang disesuaikan dengan materi. 

3. Penyusunan unsur-unsur atau elemen  

Hasil pada tahap satu dan tahap dua diintegrasikan sehingga dihasilkan 

LKPD yang diharapkan pada tahap penyusunan unsur-unsur ini.  

4. Pemeriksaan dan penyempurnaan  

LKPD yang sudah disusun pada tahap tiga perlu dicek oleh ahli untuk 

mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan syarat yang sudah 

diuraikan di bawah ini.  

Permendikbud No. 71 tahun 2013 yang mengatur tentang buku teks 

pelajaran dan buku panduan guru untuk pendidikan dasar dan menengah, 

disebutkan bahwa sebelum digunakan, suatu bahan ajar perlu ditentukan layak 

atau tidaknya bahan ajar tersebut digunakan. Kriteria kelayakan suatu bahan ajar 

terbagi menjadi empat aspek kelayakan, yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian, 

serta grafika. Uraian dari empat aspek kelayakan menurut Muljono (2007) adalah 

sebagai berikut.  

3. Kelayakan isi LKPD 

Kelayakan isi ini memiliki beberapa komponen yang terbagi menjadi 

beberapa bagian atau indikator. Indikator tersebut adalah 

1) kecocokan antara standar kompetensi dengan kompetensi dasar pada mata 

pelajaran,  

2) kecocokan antara isi dari bahan ajar yang akan dikembangkan dengan 

perkembangan peserta didik, dan  
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3) pokok keilmuan yang dimaksu adalah kemutakhiran dan keakuratan dari 

materi. 

Kebahasaan ini memiliki beberapa komponen yang terbagi menjadi beberapa 

bagian atau indikator. Indikator tersebut adalah  

1) Kalimat yang mudah dipahami dan diingat (keterbacaan),  

2) kecocokan antara kalimat yang disusun dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, serta logika berbahasa.  

3) Penyajian, Penyajian ini memiliki beberapa komponen yang terbagi menjadi 

beberapa bagian atau indikator. Indikator tersebut adalah (1) cara menyajikan 

materi, (2) pendukung penyajian, serta (3) ketepatan penyajian dalam proses 

belajar.  

4) Kegrafikaan, Kegrafikan ini memiliki beberapa komponen yang terbagi 

menjadi beberapa bagian atau indikator. Indikator tersebut adalah (1) ukuran 

bahan ajar ataupun formatnya, (2) rancangan dari kulit bahan ajar, (3) 

rancangan dari isi bahan ajar, (4) kualitas kertas yang digunakan, (5) kualitas 

dari cetakan, serta (6) kualitas dari pengemasan bahan ajar (jilidan)  

Sedangkan Hendro Darmodjo& Jenny R.E. Kaligis (1992, dalam 

Widjajanti, 2008) mengungkapkan bahwa dalam menyusun LKPD perlu untuk 

memenuhi persyaratan. Persyaratan yang dimaksudkan adalah syarat didaktik, 

syarat konstruksi, serta syarat teknik. Berikut adalah uraian dari persyaratan 

tersebut.  

1. Syarat didaktik  
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Syarat didaktik ini mengatur pemakaian LKPD, dimana LKPD yang baik 

digunakan itu adalah LKPD yang dapat digunakan oleh seluruh peserta didik 

(universal). Selain itu, LKPD dikatakan baik jika pada LKPD lebih ditekankan 

pada proses menemukan suatu konsep, selain itu, LKPD memiliki kualitas yang 

baik juga harus memenuhi syarat berikut. 

a. Kegiatan yang ada pada LKPD membawa peserta didik lebih aktif selama 

proses pembelajaran.  

b. LKPD yang dibuat lebih menekankan pada proses menemukan suatu konsep.  

c. Stimulus yang digunakan bervariasi serta melalui berbagai kegiatan serta 

media.  

d. LKPD yang dirancang menumbuhkan kemampuan diri peserta didik terutama 

komunikasi sosial, emosional, moral, serta estetika. 

e. Tujuan pengembangan pribadi menentukan pengalaman belajar dari peserta 

didik.  

1. Syarat konstruksi  

Syarat konstruksi ini mengatur terkait bahasa, kosa kata, kalimat yang 

digunakan, tingkat kesukaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik, 

serta kejelasan materi sehingga LKPD yang disusun dapat dipahami oleh peserta 

didik. Berikut adalah uraian dari syarat konstruksi. 

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan peserta didik.  

b. Struktur dari kalimat yang digunakan jelas.  

c. Kesesuaian antara tingkat kemampuan peserta didik dengan tata urutan 

pelajaran.  
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d. Tidak menggunakan pertanyaan yang terlalu terbuka.  

e. Buku yang digunakan sebagai sumber merupakan buku yang sesuai dengan 

kemampuan keterbacaan peserta didik  

f. Pada LKPD perlu diberikan ruang agar peserta didik dapat menulis maupun 

menggambar di LKPD terkait dengan materi yang dipelajari.  

g. Kalimat yang digunakan adalah kalimat yang sederhana dan singkat  

h. Lebih banyak ilustrasi yang sesuai dari pada kata-kata akan lebih baik.  

i. LKPD yang disusun dapat digunakan oleh semuanya.  

j. LKPD yang disusun memiliki kejelasan dari segi tujuan serta kebermanfaatan 

dari segi sumber motivasi.  

k. LKPD yang dirancang menyediakan ruang untuk mengisi identitas pemilik 

sehingga memudahkan administrasinya.  

3. Syarat teknis  

Syarat teknis ini mengatur tampilan dari LKPD yang berupa ilustrasi, 

tulisan, maupun tampilan lain yang ada pada LKPD. Syarat teknis dalam 

menyusun LKPD diuraikan sebagai berikut.  

a. Ilustrasi Ilustrasi yang diberikan pada LKPD dikatakan baik apabila ilustrasi 

tersebut dapat menyampaikan maksud dari gambar secara efektif pada 

penggunanya.  

b. Tulisan Hal yang perlu diperhatikan dalam tulisan ketika menyusun LKPD 

adalah sebagai berikut :  

1) Huruf yang digunakan adalah huruf cetak.  

2) Pada topik huruf ditulis lebih tebal dan besar.  
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3) Kalimat yang digunakan adalah kalimat yang ringkas atau pendek.  

4) Dalam membedakan kalimat perintah dengan  jawaban dari perserta didik 

perlu digunakan bingkai.  

5) Keserasian antara besarnya huruf yang digunakan dengan ilustrasinya.  

c. Tampilan LKPD yang dirancang memiliki penampilan yang menarik akan 

mempengaruhi antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang 

ada.  

d. Kelayakan Bahan Ajar Penetapan kriteria kelayakan hasil pengembangan 

diperlukan untuk menentukan suatu produk yang dikembangkan layak untuk 

digunakan. Nieveen (1999, dalam Subekti, 2010) mengungkapkan terdapat 

tiga kriteria hasil pengembangan, yaitu 

1) Kevalidan (validity), 

2) Kepraktisan (practically), serta  

3) Keefektifan (evectiveness). Uraian dari kriteria tersebut adalah sebagai 

berikut.  

1. Kevalidan (validity)  

Nieveen (1999, dalam Subekti, 2010) mengungkapkan bahwa suatu 

produk dikatakan valid disangkutkan dengan dua hal, yakni (1) apakah produk 

yang dihasilkan mengacu pada rasinal teoritis yang kuat, serta (2) apakah dalam 

produk yang dihasilkan terdapat konsistensi secara internal. Pada penelitian yang 

dilakukan ini, kevalidan dari produk yang berupa LKPD matematika berbasis 

HOTS ini berdasarkan penilaian oleh ahli yang mengerti dan dinyatakan oleh ahli 

bahwa produk tersebut layak untuk digunakan. 
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2. Kepraktisan (practically)  

Nieveen (1999, dalam Subekti, 2010) mengungkapkan bahwa suatu 

produk dikatakan praktis jika memenuhi (1) produk yang dikembangkan dapat 

digunakan berdasarkan pernyataan dari ahli dan praktisi, serta (2) faktanya produk 

yang sudah dikembangkan memang benar-benar dapat digunakan.  

3. Keefektifan (evectiveness)  

Suatu produk dikatakan efektif dapat dilihat berdasarkan kemampuan 

peserta didik dalam menggunakan produk tersebut. Artinya, selama menggunakan 

produk tersebut peserta didik tidak mengalami kesulitan, serta peserta didik 

merasa nyaman untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang membentuk pengalaman 

belajar mereka (Subekti, 2010). Pada penelitian yang dilakukan ini, keefektifan 

produk yang dikembangkan dilihat dari umpan balik pada kuesioner respon 

peserta didik setelah menggunakan produk yang sudah dikembangkan.  

4. Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

Thomas dan Thomas (2009, dalam Nugroho, 2019) mengungkapan HOTS 

adalah cara berpikir yang lebih tinggi dibandingkan dengan menghafal fakta, 

mengungkapkan fakta ataupun menerapkan suatu rumus. hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Onosko & Newman (1994, dalam Nugroho, 2019) yang 

mengungkapkan HOTS merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan 

pikirannya untuk menghadapi suatu masalah yang aplikasinya belum pernah 

dipikirkan sebelumnya.  

Sedangkan Teaching Knowledge Test Cambridge English The University 

of Cambridge (2015, dalam Nugroho, 2019) menjelaskan bahwa HOTS adalah 
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keterampilan kognitif peserta didik. Keterampilan kognitif ini didapatkan peserta 

didik dari proses pembelajaran yang diberikan guru. keterampilan yang 

dimaksudkan mencakup memikirkan serta membuat keputusan terkait suatu hal, 

menyelesaikan suatu permasalahan, berpikir secara kreatif, serta menentukan 

keuntungan maupun kerugian sebelum memberikan suatu keputusan.  

Berdasarkan pengertian HOTS yang sudah disampaikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa HOTS merupakan suatu cara berpikir seseorang yang lebih 

tinggi dari biasanya, seperti berpikir kreatif dan berpikir kritis.  

Brookhart (2010, dalam Nugroho, 2019) menjelaskan bahwa HOTS 

terbagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada tujuan pembelajaran di kelas. 

Ketiga kategori yang dimaksud, yakni:  

HOTS sebagai transfer HOTS sebagai transfer berarti bahwa keterampilan 

seorang peserta didik dalam menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang 

sudah mereka kembangkan selama pembelajaran pada suatu konteks yang baru. 

Kategori HOTS sebagai transfer berdasarkan Taksonomi Bloom hasil revisi 2001 

(Nugroho, 2019) mencakup menganalisis (to analyze), mengevaluasi (to evaluate) 

dan mengkreasi (to create).  

Indikator HOTS menurut Nugroho (2019) berdasarkan Taksonomi Bloom 

hasil revisi 2001 sebagai berikut :  

a. Level analisis Level analisis ini dimaksudkan peserta didik memiliki 

kemampuan memecahkan suatu materi menjadi bagian-bagian penyusunnya 

serta menentukan hubungan bagian-bagian tersebut maupun keseluruhan. 

Level analisis terdiri dari : 



21 
 

 
 

1) Peserta didik menyeleksi data-data yang berkorelasi dengan kesimpulan 

atau tidak. 

2) Peserta didik menyusun informasi yang masuk, selanjutnya membagi 

informasi tersebut menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil untuk 

mengetahui hubungannya.  

3) Peserta didik melakukan identifikasi berbagai informasi dengan 

menggunakan sudut pandang yang berbeda.  

b. Level evaluasi Evaluasi dalam level ini dimaksudkan peserta didik mampu 

menentukan keputusan yang akan diambil berdasarkan parameter tertentu. 

Level evaluasi ini terdiri dari :  

1) Peserta didik memberikan penilaian dari suatu solusi, gagasan, maupun 

metodologi berdasarkan parameter yang sesuai untuk mendapatkan 

kepastian manfaatnya.  

2) Peserta didik menyusun suatu asumsi, memberikan suatu kritikan serta 

melakukan suatu pengujian.  

c. Level Mengkreasi Level ini adalah level tertinggi, peserta didik mampu 

mengintregasikan berbagai informasi yang didapat menggunakan suatu cara 

ataupun strategi yang berbeda dari kebanyakan. Level mengkreasi ini terdiri 

dari:  

1) Peserta didik mengeksplorasi berbagai imajinasi, gagasan, persepsi, sudut 

pandang, maupun asumsi baru dengan tujuan untuk mengatasi suatu 

permasalahan.  

2) Menyusun suatu rencana dalam memecahkan suatu masalah.  
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3) Membuat satu keputusan, kesimpulan, solusi, ataupun produk yang 

bersifat baru.  

HOTS sebagai berpikir kritis Halpern (2014, dalam Sani, 2019) 

mengungkapkan bahwa berpikir kritis berkaitan dengan penggunaan keterampilan 

yang betujuan untuk mendapatkan efekyang diinginkan. Sedangkan menurut Sies 

(1998, dalam Sani, 2019) diungkapkan bahwa berpikir kritis adalah proses 

berpikir terampil serta bertanggungjawab dari seseorang saat mereka menelaah 

satu permasalahan dengan berbagai perspektif serta berpartisipasi dalam 

pemerikasaan sehingga mendapatkan masukan, penilaian ataupun pertimbangan 

terbaik untuk menarik suatu kesimpulan.  

Sejalan dengan itu, Noreen Facione (2011, dalam Sani, 2019) 

mengungkapkan berpikir kritis merupakan metode dalam menentukan apa yang 

harus dipercayai dan dilakukan. Dari pengertian berpikir kritis yang sudah 

diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan suatu 

metode berpikir dengan terampil dalam mempelajari suatu permasalahan dari 

berbagai perspektif untuk menentukan suatu masukan, penilaian ataupun 

kesimpulan. Terdapat berbagai pendapat mengenai taksonomi berpikir kritis.  

Namun, ada beberapa bagian yang beririsan. Keterampilan-keterampilan 

inti terkait dengan berpikir kritis yang telah disepakati oleh beberapa ahli yang 

termuat dalam dokumen ERIC ED 315-432 (Sani, 2019). Keterampilan inti untuk 

berpikir kritis diuraikan pada tabel 2.1 berikut.  
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Tabel 2.1 Keterampilan inti untuk berpikir kritis 

Keterampilan Deskripsi berdasarkan 

konsensus para ahli 

Sub Keterampilan 

Menginterpretasi Mengerti dan menyatakan 

definisi atau pengertian 

dari beragam 

pengetahuan, keadaan, 

informasi, kesimpulan, 

keyakinan, kaidah, strategi 

ataupun parameter. 

• Mengkategorikan 

• Menjelaskan 

signifikansi 

• Menjelaskan 

makna 

Menganalisis Memeriksa hubungan 

inferensial yang dimaksud 

serta hubungan aktual 

dari beberapa penjelasan, 

pertanyaan, ide, ataupun 

bentuk lain dari definisi 

yang dimaksud untuk 

menyatakan kepastian dari 

kesimpulan, pengalaman, 

alasan, informasi, atau 

pilihan. 

• Mengecek 

gagasan atau ide. 

• Melakukan 

identifikasi 

argumen 

• Melakukan 

identifikasi alasan dan 

klaim. 

Membuat 

kesimpulan 

Mengenali dan 

mengamankan bagian-

bagian yan diperlukan 

dalam menarik suatu 

kesimpulan yang masuk 

akal, untuk membuat suatu 

perkiraan, serta asumsi 

dengan meninjau 

informasi yang relevan, 

serta mendeduksi efek 

yang ditimbulkan dari 

informasi, pernyataan, 

bukti, kesimpulan, 

keyakinan, atau bentuk 

representasi lainnya. 

• Mempertanyakan 

Bukti 

• Menduga beberapa 

alternatif 

• Menarik 

kesimpulan secara 

deduktif dan 

induktif 

Mengevaluasi Memberikan penilaian 

terhadap kredibilitas dari 

suatu pernyataan atapun 

• Menyatakan hasil 

• Justifikasi 

prosedur 
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representasi yang 

diperhitungkan dari suatu 

tanggapan, pengetahuan, 

keadaan, kepercayaan, 

atau pendapat seseorang, 

serta memberikan 

penilaian kapasitas logika 

dari hubungan inferensial 

yang dimaksudkan 

maupun bentuk lain dari 

representasi. 

• Memberikan 

alasan 

Mengatur diri Seseorang dasar untuk 

mengamati kegiatan 

kognitif, unsur-unsur 

yang dipakai pada 

kegiatan tersebut, 

terutama menggunakan 

keterampilan dalam 

menganalisis dan 

mengevaluasi dengan 

memberikan pertanyaan, 

afirmasi, ataupun 

meluruskan hasil dari 

seseorang. 

• Memonitor diri 

• Mengkoreksi diri 

Berdasarkan tabel di atas, seseorang yang berpikir kritis harus mampu 

(1)menginterpretasi, (2)menyimpulkan, (3)menganalisis, (4)mengevaluasi dan 

(5)melakukan pengendalian diri terhadap proses berpikirnya.  

Cotton (1991, dalam Sani 2019) mengungkapkan berpikir kritis berkaitan 

dengan bernalar yang fokus pada ketentuan dalam meyakini ataupun melakukan 

suatu hal. Maka dari itu, seseorang yang berpikir secara kritis, ia akan 

menggunakan pendapat, keyakinan, serta pemikirannya secara masuk akal untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang pelik.  
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HOTS sebagai pemecahan masalah Garofalo dan Lester (1985, dalam 

Sani, 2019) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah (problem solving) 

merupakan suatu metode yang meliputi pemahaman, manipulasi, menganalisis, 

bernalar, abstraksi, sosiasi, visualisasi, sintesis serta generalisasi yang masing-

masing ditata dan dikoordinasikan.  

Sedangkan menurut Marzono, dkk (1988, dalam Sulasmono, 2012) 

mengungkapkan problem solving adalah kemampuan dalam memecahkan 

masalah yang merupakan bagian dari proses berpikir. Girl, dkk (2002, dalam 

Sulasmono, 2012) sendiri mengungkapkan pemecahan masalah adalah suatu 

prosedur yang erat kaitannya dengan menerapkan pengetahuan serta keterampilan 

dalam meraih suatu tujuan.  

Berdasarkan pengertian yang sudah dituliskan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pemecahan masalah (problem solving) merupakan proses berpikir dengan 

mengkaitkan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki dalam mencapai 

tujuan tertentu. Bransford dan Stein (1984, dalam Sani, 2019) menyebutkan 

terdapat lima tahap untuk menyelesaikan masalah, yaitu :  

a. Identifikasi permasalahan.  

b. Definisikan dan nyatakan permasalahan.  

c. Eksplorasi strategi-strategi yang mungkin.  

d. Aktualisasi strategi.  

e. Lihat kembali dan evaluasi akibat dari aktivitas yang dilakukan. 
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Heller dan Hungale (1985, dalam Sani, 2019) mengungkapkan bahwa 

terdapat empat pengetahuan yang harus dimiliki agar dapat memecahkan suatu 

masalah, yaitu : 

a. Pengetahuan untuk memahami dan menyatakan masalah.  

b. Pengetahuan strategis terkait pendekatan yang digunakan.  

c. Pengetahuan tentang konsep dasar dan prinsip.  

d. Pengetahuan tentang pola yang dikenal dan prosedur yang diketahui.  

Suatu permasalahan atau soal juga perlu memiliki karakteristik untuk 

masing-masing tipe. Dolmans, dkk (1997, dalam Sani, 2019) mengemukakan 

prinsip yang harus dimiliki oleh soal tipe pemecahan masalah, yaitu : a. 

Merefleksikan tujuan pembelajaran. b. Mendorong integrasi pengetahuan. 

B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir menurut Sugiyono dalam penelitian Leli Maratur 

Rohmah (2018) merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Maka dari itu langkah yang di tuangkan dalam kerangka berpikir 

penelitian ini yaitu mengidentifikasi terlebih dahulu permasalahan yang ada, 

kemudian ditahap selanjutnya memberikan solusi dari permasalahan tersebut. 

Sebagai solusinya adalah mengembangkan  LKPD yang sesuai dengan kebutuhan 

guru dan peserta didik dengan menggunakan model contextual teaching and 

learning. Produk ini didesain semenarik mungkin serta disajikan materi dan soal 

yang mampu mengaitkan peserta didik dengan kehidupan sehari – harinya secara 

sederhana sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
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materi himpunan. Untuk mengetahui apakah produk ini layak atau tidaknya maka 

dilakukan uji validasi. Selain itu juga dilakukan uji respon siswa terhadap LKPD 

yang dikembangkan apakah menarik atau tidak. Berikut gambar kerangka berpikir 

2.1 dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka berpikir 

Kebutuhan untuk mengembangkan LKPD berbasis HOTS 

pada materi Relasi Dan Fungsi 

Desain Produk 

Pengembangan Produk 

Validasi 

LKPD dengan 

kriteria tidak 

layak, diperbaiki 

sesuai saran 

 

LKPD layak 

Penilaian 

Respon Peserta Didik 

Untuk mengetahui 

LKPD yang dibuat 

menarik atau tidak 

menarik 

Identifikasi Masalah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan. 

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 

metode penelitian untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan produk. 

Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah strategi atau metode penelitian 

yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. Metode penelitian dan 

pengembangan juga didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa penelitian 

dan pengembangan adalah suatu usaha untuk menghasilkan produk. Salah satu 

media yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar desain pengembangan media 

yang sederhana dan mudah dipahami adalah kerangka Analysis, Design, 

Development, Implimentation, Evaluation (ADDIE). Beberapa alasan pemilihan 

metode ADDIE antara lain (1) Model ADDIE adalah model yang memberikan 

kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi secara terus menerus dalam 

setiap fase yang dilalui.  
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B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah tiga ahli terdiri dari satu dosen 

pendidikan matematika dan satu guru matematika sebagai ahli materi serta satu 

dosen pendidikan matematika sebagai ahli media. 

C. Objek Penelitaan  

Objek dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis HOTS dengan materi Relasi dan Fungsi. Peneliti 

merancang dan mengembangkan LKPD ini berdasarkan analisis kebutuhan dari 

peserta didik. Selain itu, peneliti ingin mengetahui kualitas LKPD yang telah 

disusun dilihat dari validitas serta respon dari peserta didik terhadap LKPD yang 

telah disusun. 

D. Prosedur Penelitian 

Posedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah reasearch 

and Development (R&D) menurut Dick & carry (dalam jayati, ddk, 2017) dan 

dimodifikasi  menggunakan model ADDIE yang menggunakan lima tahapan 

yaitu, tahap analysis ( analisis ), design (perancangan), development ( 

pengembangan ), implementation ( implementasi ), dan yang terakhir  evaluation ( 

evaluasi ). Namun, pada penelitian ini haya sampai pada tiga tahapan saja yaitu 

analysis ( analisis ), design (perancangan), development ( pengembangan ) karna 

peneliti hanya mengambangnkan pembelajaran sampai tahap validasi. 

1. Analysis (Analisis)   

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi 

masalah dan merumuskan tujuan lembar kerja peserta diidk yang berbasis Higher 
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Order Thinking Skills. Pada tahap analisis, pengembang mengidentifikasi 

kesenjangan antara kondisi pembelajar saat ini seperti pengetahuan, ketrampilan 

dan prilaku dengan hasil yang diinginkan. Selain itu juga penting untuk 

mempertimbangkan karakteristik pelajar. Tujuan, pengalaman dan bagaimana hal 

ini dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 

analisis tujuan sesuai dengan kebutuhan yang dicapai. 

2. Design (Desain)  

Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur, 

mengklasifikasikan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta 

didik dan memilih media. Pada tahap desain pengembang merencanakan tujuan 

proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. Tujuan biasanya di 

tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotor (gerak) dan 

efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi kegiatan memilih media 

dan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Kegiatan ini meliputi mendesain 

lembar kerja peserta didik termasuk komponen-komponen, tampilan komponen, 

dan kriteria komponen.  

Kriteria komponen lembar kerja peserta didik pada penelitian ini adalah 

lembar kerja peserta didik yang berbasis Higher Order Thinking Skills, 

memperhatikan prinsipprinsip desain agar dapat menarik perhatian peserta didik.  

3. Development (Pengembangan)   

Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk peserta didik 

dan pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan. Pada tahap 

pengembangan yaitu mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan 
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yang akan disampaikan dalam pembelajaran, begitu pula dengan lingkungan 

belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus 

disiapkan dalam tahap ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3.1. Skema ADDIE 

 

E. Teknik pengumpulan Data  

Teknik Pengumpulan data menggunakan angket untuk mengevaluasi 

LKPD yang akan dikembangkan . angket tersebut akan diberikan kepada ahli 

media dan materi untuk menentukan kelayakan LKPD sebagai acuan sebelum 

atau revisi sebelum di uji coba. Sedangkan angket untuk respon siswa digunakan 

untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD yang telah dikembangkan. 

F. Intrumen Penelitaan 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Lembar validasi oleh validator  

Desain 

Media Pembelajaran   

Validasi ahli media 

pengembangan 

Analisis  

Validasi ahli materi 
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Lembar validasi merupakan sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli 

media dan materi untuk mendapatkan koreksi, kritik dan saran terhadap LKPD 

Matematika berbasis HOTS yang peneliti rancang pada pokok bahasan. Pada 

penelitian ini pengisian lembar validasi ahli dilakukan dengan cara membubuhkan 

tanda melingkar ( ) pada kolom yang telah disediakan.  

2. Lembar angket respon peserta didik  

Lembar angket adalah lembar yang berupa alat untuk mengumpulkan data 

dan informasi. Lembar angket tersebut nantinya akan digunakan sebagai alat 

untuk melihat hasil respon Peserta Didik terhadap LKPD berbasis HOST. 

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian yang akan dilakukan, validasi angket dapat dilakukan 

hanya kepada seorang ahli. Menurut Sugiyono (2013), secara teknis pengujian 

validitas instrumen dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. 

Indikator yang terdapat dalam kisi-kisi validasi ahli dan materi dapat dijadikan 

sebagai acuan, selain itu terdapat nomor butir item instrumen sehingga pengujian 

validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. 

1. Analisis lembar validasi LKPD  

Setelah mendapatkan penilaian dari para ahli, tahap selanjutnya adalah 

melakukan analisis terhadap penilaian tersebut. terdapat dua analisis yang 

dilakukan, yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penilaian secara kualitatif 

dituliskan secara deskriptif sebagai sarana untuk perbaikan. Sedangkan hasil 

penilaian secara kuantitatif diolah dengan cara menentukan nilai rata-ratanya 

dengan rumus sebagai berikut. 
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 ̅  
  

 
 

Keterangan : 

 ̅                                      

                                    

                       

Pada penelitian ini, peneliti mengadaptasi skala Likert dimana aturan pemberian 

skor dapat dilihat pada tabel 3.1, yaitu: 

Tabel 3.1 Pedoman pemberian skor 

No Katagori Skor 

1. Sangat Baik 5 

2. Baik 4 

3. Cukup Baik 3 

4. Kurang Baik 2 

5 Tidak Baik 1 

      (Sumber: Sugiyono, 2019) 

Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data kualitatif. Katagori 

kualitatif ditentukan terlebih dahulu dengan mencari interval jarak antara jenjang 

katagori sangat baik (SB) hingga sangat kurang (SK) menggunakan persamaan 

berikut: 

               ( )  
                            

                     
 

               ( )  
   

 
      

Sehingga diperoleh katagori penilaian lembar kerja peserta didik matematika 

berbasis  HOTS sebagaimana dalam tabel berikut. 
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Tabel 3.2 Kriteria kualitas lembar kerja peserta didik 

No  Interval  Kriteria Penelitian keputusan 

1               Sangat Layak 

Apabila semua item pada 
unsur yangdinilai sangat 
sesuai dan tidak ada 
kekurangan dengan LKPD 
sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan ajar peserta 
didik. 

2                 Layak 

Apabila semua   item  yang   

dinilai sesuai, meskipun ada 

sedikit kekurangan dan perlu 

adanya pembenaran dengan 

produk LKPD, namun tetap 

dapat digunakan sebagai 

bahan ajar peserta didik 

3                 Kurang Layak 

Apabila semua item pada 

unsur yang dinilai kurang 

sesuai, ada sedikit 

kekurangan dan atau banyak 

dengan produk ini, sehingga 

perlu pembenaran agar dapat 

digunakan sebagai LKPD 

4                Tidak Layak  

Apabila masing-masing  item   

pada unsur dinilai tidak 

sesuai dan ada kekurangan 

dengan produk ini, sehingga 

sangat dibutuhkan 

pembenaran agar dapat 

digunakan sebagai LKPD. 

Kriteria validasi pada Tabel 3.2 merupakan modifikasi dari kriteria penilaian 

Sujarwo (2006). 

2. Analisis Respn Peserta Didik 

Data tanggapan peserta didik diperoleh dari hasil pengisian lembar angket 

respon siswa. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) tidak tertarik, (2) kurang 

tertarik, (3) tertarik, (4) sangat tertarik. Selanjutnya data yang didapat dengan 

instrumen pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan 

persentase sesuai rumus yang telah ditentukan: 
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 Keterangan : 

                                                        

                                     

                                

                             

               

Tabel 3.3 Kriteria Respon Peserta Didik 

Nilai Kriteria Keputusan 

    1.       81,25 < x ≤ 100 Sangat Tertarik 4 

2. 62,50 < x ≤ 81,25 Tertarik 3 

3. 43,75 < x ≤ 62,50 kurang Tertarik 2 

4. 25,00 < x ≤ 43,75 Tidak Tertarik 1 

Sumber Arikunto (2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

36 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pelaksanaan Penelitian ini dilakukan di SMP PAB 7 Tandem Hilir pada 

tanggal 7 september 2021. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti Terlebih 

dahulu melakukan observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan 

kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika. 

Penelitian ini menghasikan suatu produk bahan ajar berupa LKPD dalam bentuk 

lembaran – lembaran cetak yang digunakan dalam pembelajarn matematika 

disekolah.  

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis berdasarkan pengamatan ditemukan bahwa di  BAB 7 

tandem Hilir diperoleh keterangan bahwa Guru telah menggunakan buku paket 

dan LKPD yang didapat dari sumber internet pada mata pelajaran matematika, 

LKPD yang digunakan belum berbasis HOTS. Guru belum mengembangkan 

sendiri LKPD berbasis HOTS. Alasan dari guru tidak mengembangkan sendiri 

LKPD pada mata pelajaran matematika adalah dikarenakan tidak cukup nya 

waktu untuk membuat LKPD yang sesuai dengan kurikulum 2013. Berdasarkan 

permasalahan itu peneliti telah membuat LKPD sebagai panduan belajar yang 

telah disesuaikan dengan kurikulum 2013, yaitu LKPD berbasis HOTS untuk 

membantu guru dalam proses  belajar mengajar. 

2. Tahap Design (perancangan) 

Setelah melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan 
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perancangan. Tahap perancangan ini meliputi dua bagian yaitu pemenyusun 

LKPD sesuai dengan kebutuhan peserta didik  dari mulai pengumpulan referensi, 

pengkajian materi dan skema gambar.yang akan ditampilkan. 

3. Tahap Development (pengembangan) 

Tahap ketiga dilakukan pengembangan LKPD, sebagai tindak lanjut 

terhadap rancangan yang telah dilakukan. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu LKPD berbasis HOTS . LKPD yang 

dikembangkan pada tahapan ini akan dievaluasi oleh dosen ahli. Struktur atau 

kerangka yang dipilih dalam  pengembangan LKPD sebaiknya yang sederhana 

dan sesuai dengan kebutuhan. Setelah semuanya selesai, untuk mendapatkan 

sebuah LKPD yang valid dan bagus  maka, peneliti memberikan LKPD kepada 

pakar agar di validasi. Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk 

menghasilkan suatu produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari 

validator. 

3.1 Pembuatan Lembar Kerja Pesrta didik 

a. Gambar 4.1 LKPD yang  belum Dikembangkan 
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Gambar 4.2 Cover Awal LKPD 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Lembar Kegiatan 1 

 

Gamabr 4.4 Lajutan Latihan Kegiatan 1 

 

Gambar 4.5Tampilan Kegiatan 2 

 



39 
 

 
 

b. Gambar 4.6 LKPD Yang Telah Dikembangkan 

 

Gambar  4.7 Cover awal LKPD 

 

Gambar  4.8 Petunjuk kerja 

 

Gambar  4.9 Tampilan Lembar 

Kegiatan 1 

 

Gambar  4.10 Lanjutan Latihan 

Kegiatan 1 
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Gambar  4.11 Lembar Latihan Kegiatan 1 

 

Gambar  4.12 Akhir Lembar Latihan 

Kegiatan 1 

 

Gambar  4.13 Lembar  Kegiatan 2 

 

Gambar  4.14 Lembar Latihan Kegiatan 2 

 

Gambar  4.15 Lembar Latihan Kegiatan 2 

 

Gambar  4.16 Cover Belakang LKPD 
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3.2 Uji Validitas 

a. Validitas Ahli Media 

  Penilaian ahli desain media bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD 

matematika berbasis HOTS yang dilihat dari sisi desain media .ahli desain media 

memberikan penilaian dalam penyusunan LKPD,memerlukan keahlian mendesain 

agar penampilan fisik LKPD dapat membangkitkan motivasi peserta didik dalam 

membaca serta mempelajarinya. 

  Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu:
 
(1) Warna, khususnya jika 

warna itu mengandung makna, (2) Penempatan ilustrasi, ditempatkan sedekat  

mungkin dengan konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi, (3) Peta, tabel, dan 

grafik harus sesuai dengan teks, harus akurat, dan sederhana, dan (4) Kertas dan 

ukuran buku. Penilaian dilakukan oleh bapak dosen Surya Wisada Dachi 

S.Pd,M.Pd  ( Dosen FKIP UMSU Pendidikan Matematika ). 

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian LKPD Matematika oleh Ahli Media 

Validator 

Aspek Yang Dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

I 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

Skor Rata - rata   

  
           

MediaHasil penilaian LKPD matematika oleh ahli media secara keseluruhan 

mendapatkat kriteria Sangat Layak 86,6% sehingga LKPD dapat digunakan 

sebagai bahan ajar peserta didik dalam proses pembelajaran.  
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b. Penilaian Ahli Materi  

  Validasi materi dalam LKPD ini ditujukan agar dapat melihat kelayakan 

materi dalam LKPD yang dikembangkan. Penilaian ahli materi mencakup tiga 

aspek yaitu, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek 

kebahasaan. Penilaian ahli materi dilakuan oleh dua orang ahli bidang 

matematika. yaitu , ibu Putri Maisyarah Ammy,S.Pd.,M.Pd (Dosen Pendidikan 

Matematika) dan bapak Ammar Makruf, S.Pd ( Guru Matematika SMP BAB 7 

Tandem Hilir ). 

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian LKPD Matematika oleh Ahli Materi 

Validator 

Aspek Yang Dinilai 

% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80% 

II 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 85,3% 

Skor Rata - rata  83% 

 

c. Angket Respon Peserta  

  DidikPenilaian angket perserta didik bertujuan untuk mengetahui kualitas 

LKPD matematika berbasis HOST yang dilihat dari peserta didik. 

Tabel 4.3 Penilaian Hasil Respon Peserta Didik 

 
No 

Resp 

onde n 
Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 R-1 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 

2 R-2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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3 R-3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

4 R-4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

5 R-5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

6 R-6 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 

7 R-7 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 

8 R-8 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 

9 R-9 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 

10 R-10 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 

11 R-11 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 

12 R-12 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

13 R-13 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 

14 R-14 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

15 R-15 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 

 

Jumlah  

Skor 

 
56 

 

5 

1 

 
49 

 
46 

 
50 4

4
 

4
0
  

52 

 
49 

 
47 

 
55 

 
55 

∑Aspek 594 

Rata – Rata 
3,3 

Persentas e 

Jumlah 

Rata- Rata 

 
 

82,5 % 

Kategori Sangat Tertarik 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata respon peserta 

didik memperoleh jumlah rata-rata 82,5% yang termasuk dalam kategori sangat 

tertarik. Hal ini dapat dikatakan bahwa peserta didik sangat tertarik untuk belajar 

menggunakan LKPD berbasis HOTS. Selain itu, LKPD ini mendapatkan respon 

sangat baik dan telah memenuhi kriteria sangat layak untuk diberikan kepada 

pesrta didik dalam pembelajaran. 
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B. Pembahasan 

Setelah didapatkan hasil penelitian yang sudah diursikan sebelumnya 

langnkah –langkah yang harus dilakukan untuk mengembangkan lembar kerja 

peserta didik berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk peserta didik 

kelas VIII.  Model  ADDIE yang  menggunakan  lima tahapan yaitu, tahap 

analysis ( analisis ), design (perancangan), development ( pengembangan ), 

implementation ( implementasi ), dan yang terakhir  evaluation ( evaluasi ). 

Namun, pada penelitian ini haya sampai  pada tiga tahapan saja yaitu analysis ( 

analisis ), design (perancangan), development ( pengembangan ) karna peneliti 

hanya mengambangnkan pembelajaran sampai tahap validasi.  

Penilaian terhadap LKPD dilakukan oleh dua dosen dan satu  pengajar  

matematika. Ahli  media menilai  pengembangan LKPD dalam  tiga poin, yaitu 

ukuran LKPD, desain cover, dan desain isi LKPD. Berdasarkan analisis data 

hasil penelitian oleh ahli media dinilai dari keseluruhan aspek yaitu presentase 

kelayakam 86,6 % . Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli media 

terhadap kelayakan   LKPD   yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa  bahan  ajar  layak digunakan atau dapat digunakan dengan revisi. Dengan 

demikian, berdasarkan penilaian ahli media terhadap kelayakan LKPD yang 

dikembangkan  oleh  peneliti menunjukkan  bahwa LKPD sangat layak 

digunakan. 

Penilaian ahli Matelrii dinilai dari keseluruhan aspek presentse kelayakan 

adalah 83 % berdasarkan penilaian ahli media terhadap kelayakan LKPD yang 

dikembangkan  oleh  peneliti menunjukkan  bahwa LKPD sangat layak 
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digunakan. Penilaian  angket dari respon siswa terdapat nilai dari keseluruhan 

responden perentase rata – rata adalah 82,5% . berdasarkan penilaian respon siswa 

terhadap LKPD yang dikembangkan  oleh  peneliti menunjukkan  bahwa siwa 

sangat tertarik dengan LKPD yang digunakan 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD berbasis HOTS pada materi Relasi Dan Fungsi di kelas 

VIII
A
 SMP PAB 7 Tandem Hilir Bakongan layak digunakan oleh pendidik 

dalam pembelajaran matematika berdasarkan dari ahli materi dengan 

persentase kelayakan 83% dan ahli media dengan persentase kelayakan 

86,6%. 

2. Respon peserta didik menunjukkan bahwa jumlah rata-rata 82,5% yang 

termasuk dalam katagori sangat tertarik. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

peserta didik sangat tertarik untuk belajar menggunakan LKPD berbasis 

HOTS. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan LKPD. Sebagai sarana belajar 

mandiri. Sehubungan dengan  pengembangan LKPD, maka perlu dilakukan   

tindak  lanjut untuk memperoleh LKPD pembelajaran matematika berbasis HOTS 

yang lebih baik dan berkualitas. Oleh karena itu penulis menyarankan: 

1. Pengembangan LKPD pada materi Relasi dan Fungsi perlu diperluas 

2. Untuk penelitian lebih lanjut diharapkan penelitian di dua sekolah. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkandapat dilakukan sampai dengan tahap 

evaluasi. 
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Lampiran 1  
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Tempat/Tanggal Lahir  : Binjai, 23 Desember 1999.  

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status    : Belum Menikah 

Alamat    : Jln.Bakti , Desa Sendang Rejo , Kab.Langkat. 

Orang Tua 

a. Ayah    : Herlianto 

b. Ibu    : Sutini 

Anak ke   : Anak ke 2 dari 2 Bersaudara 

Pendidikan Formal 

Sekolah Dasar   : SD Negeri 050579 Pungai 

Sekolah Menengah Pertama : SMP Swasta Tunas Pelita Binjai 

Sekolah Menengah Atas  : SMA Negeri 5 Binjai 

Kuliah    : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

 

  Sekolah  : SMP PAB 7 Tandem Hilir 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

  Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

  Materi   : Relasi Dan Fungsi 

  Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti 

KI 1. Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2. Menunjukan Prilaku Jujur , disiplin , tanggung jawab , peduli ( toleran, 

gotong  

 -royong) santun dan percaya diri dalam beri rinteraksi secara efektif 

dengan  

 lingkungan sosial dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait  

fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret  

(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah  

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)  

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam  

sudut pandang/teori. 

 

 



 

 
 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kontensi Dasar Indikator 

 

3.3 Mendeskripsikan dan manyatakan 

relasi dan fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan persamaan) 

 

3.3.1    Menjelaskan contoh kegiatan 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan relasi. 

3.3.2    Menyajikan beberapa Relasi 

Dan Fungsi yang terjadi 

diantara dua himpunan 

3.3.3    Menjelaskan contoh kegiatan    
sehari-hari yang berkaitan 
dengan Fungsi. 

3.3.2   Menjelaskan beberapa  
Fungsi yang terjadi diantara 
dua himpunan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan Konsep Relasi 

 Menjelaskan Konsep Fungsi 

 Menyajikan Beberapa Relasi Dan Fungsi 

D. Materi Pembelajaran 

Pertemuan 1 

a. Memahami Relasi 

Dalam kehidupan sehari – hari , banyak kita temukan hubungan, 

misalnya,  hubungan perteman , hubungan pekerjaan dan hubungan 

keluarga . mengenal beberapa olahraga populer seperti sepakbola, basket, 

bulutanfkis, tenis dan lain sebagainya. Untuk bisa sukses menjadi atlet 

yang berprestasi, dan dikenal oleh banyak orang diperlukan ketekunan dan 

latihan rutin. Di dunia ini banyak atlet olahraga yang sukses di 

bidangnya seperti Ronaldo di bidang sepak bola, Taufik Hidayat di 

bulutangkis, Rafael Nadal di tenis, Michel Jordan di basket, dan masih 

banyak lainnya. misalkan ada dua kelompok, yaitu kelompok nama orang 

dan nama pemain, lalu kkedua kelompok kita hubungkan dengan kata 

“seorang pemain” , seperti gambar berikut . 

  



 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 Berdasarkan gambar diatas kita dapat menyatakan hubungan berikut ini . 

 Ronaldo Seorang Pemain Bola. 

 Taufik Hidayat Seorang pemain Bulutangkis. 

 Rafael Nadal Seorang pemain tenis. 

 Michel Jordan Seorang pemain basket. 

Jadi, suatu relasi dari kelompok A ke Kelompok B adalah memasangkan anggota 

– anggota kelompok A dengan anggota kelompok B . Relasi dari A ke B 

dituliskan dengan      . 

Maka A = ( Ronaldo , Taufik Hidayat, Rafael Nadal, Michel Jordan ) 

 B = ( Bola, Bulutangkis, Tenis, Basket ) 

b. Menyatakan Relasi Dua himpuan Dengan Diagram Panah 

No Diagram Panah Himpunan Pasang Berurut 

1. 

 

{(1, a), (2, a), (3, a),  (4, a)} 



 

 
 

2. 

 

{(1, a), (1, b), (1,c)} 

3. 

 

{(1, a), (2, c)} 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Indikator  

3.3.1  Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan relasi. 

3.3.2 Menyajikan beberapa Relasi Dan Fungsi yang terjadi diantara dua 

himpunan. 

3.3.3   Menjelaskan contoh kegiatan    sehari-hari yang berkaitan dengan 

Fungsi. 

3.3.2   Menjelaskan beberapa  Fungsi yang terjadi diantara dua himpunan 

Kegiatan Diskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Berdoa 

2. Guru mengabsen peserta didik 

3. Guru mengondisikan suasana belajar 

yang menyenangkan  

4. Guru mendiskusikan kompetensi 

yang sudah dipelajari sebelumnya 

berkaitan dengan kompetensi yang 

akan dipelajari. 

5. Guru menyampaikan kompetensi 

yang akan dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-hari  

6. Guru menyampaikan menyampaikan 

10 menit 



 

 
 

garis besar cakupan materi, kegiatan 

yang akan dilakukan, lingkup dan 

teknik penilaian yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

7. Guru mengingatkan tentang 

persamaan linier satu variable. 

Inti 1. Stimulation (Pemberian Stimulus) 

 Guru menyajikan suatu 

permasalahan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 

 Mengajak siswa memperhatikan 

cerita 1 dan 2 

2. Problem Satatement (Identifikasi 

Masalah) 

 Siswa mengidentifikasi 

permasalahan yang diberikan oleh 

guru. 

3. Data Callecting (Mengumpulkan 

Data) 

Data Processing (Mengolah Data)  

 Semua siswa mendapat tugas 

untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

 Selama siswa bekerja, guru 

memperhatikan dan mendorong 

semua siswa dalam menemukan 

konsep nilai mutlak. 

4. Verification (Menguji Hasil) 

5. Generalization (Menyimpulkan) 

65 menit 



 

 
 

Penutup 1. Siswa diminta membuat rangkuman 

tentang relasi dan fungsi. 

2. Guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

3. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

15 menit 

 

D. Instrumen penilaian: 

a. Penilaian Kompetensi 

Jumlah Item Soal :  8 item Soal 

Skor = 
           

          
      

A. Penilaian Unjuk Kerja 

 

Bubuhkan angka 1,2,3, atau 4 pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

 

No 

 

Na

ma 

Keterampilan  

Jumlah Skor 
Isian Indikator yang 

dinilai 

  TT KT T ST 

       

       

       

       

       

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Indikator 

Aspek Penilaian Skor 

Tidak Terampil (TT), jika siswa hanya 25 % dapat menggunakan konsep persamaan 

linear tiga variabel dalam menyelesaian soal 

1 

Kurang Terampil (KT), jika siswa hanya 50% dapat menggunakan konsep persamaan 

linear tiga variabel dalam menyelesaian soal 

2 

Terampil (T), jika siswa hanya 75% dapat menggunakan konsep persamaan linear tiga 

variabel dalam menyelesaian soal 

3 

Sangat Terampil (ST), jika siswa 100% dapat menggunakan konsep persamaan linear 

tiga variabel dalam menyelesaian soal 

4 

 

Skor Penilaian Ketrampilan 

 

Skor Hasil Pengamatan Nilai Predikat 

4 SangatTerampil (ST) 80 – 100 Sangat baik 

3 KurangTerampil (KT) 75 – 79 Baik 

2 KurangTerampil (KT) 60 – 74 Cukup 

1 TidakTerampil (TT) Kurang dari 60 Kurang 

 

b. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar  

(White Board ,Buku Smp/Mts matematika kelas VIII) 

 

        Medan , september 

2021 

Mengtahui : 

Kepala sekolah Smp PAB 7 tandem Hilir   Mahasiswa 

 

 

Abdul Rahman S.Pd.     Bina Ramadani 
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Lampiran 7 

 



 

 
 

Lampiran 8 

 



 

 
 

Lampiran 9 

  

 

 



 

 
 

Lampiran 10 

 



 

 
 

 

 


